BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka penelitian ini dapat

disimpulkan sebagaia berikut:

1. Gambaran kemandirian belajar anak panti asuhan Fathurrahman Al-Barokah
Palembang bahwa anak panti mengalami kemandirian belajar yang rendah,
seperti belum mampu belajar mandiri dan masih memerlukan bantuan orang
lain, semangat belajar yang kurang, belajar pada saat ada tugas (PR) saja,
belajar sesuai dengan suasana hati (sesuai mood), dan belum bisa memantau
diri sendiri dalam belajar.

2. Pelaksanaan konseling individu dengan teknik penguatan positif dalam
meningkatkan kemandirian belajar anak panti asuhan Fathurrahman Al-
Barokah Palembang adalah dengan memberikan penguatan positif dengan
memilih penguat yang bersifat social reinforcer, yaitu aktivitas yang
dihadirkan oleh orang lain dalam konteks sosial. Tindakan ini dapat berbentuk
verbal maupun non-verbal, misalnya berupa pujian-pujian, senyuman,
pernyataan-pernyataan, tepukan tangan dan acungan jempol. Reward yang
diberikan secara terus menerus setiap perilaku sasaran muncul.

3. Gambaran kemandirian belajar anak panti asuhan Fathurrahman Al-Barokah
Palembang setelah dilakukan treatment konseling tampak ada perubahan yaitu

adanya peningkatan kemandirian belajar anak panti berupa mampu belajar
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sendiri tanpa ketergantungan kepada orang lain, semangat belajar untuk
menjadi anak berprestasi, pintar, dan ingin mewujudkan cita-cita, tekun
belajar, tetap belajar meskipun tidak ada tugas, melakukan pemantaun diri
dalam belajar dengan menilai kelemahan dan kelebihan ia dalam belajar, telah
memiliki jadwal belajar dan mengaplikasikannya setiap hari.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan, maka saran yang dapat disampaikan peneliti sebagai

berikut:

1. Bagi pengurus atau devisi panti agar dapat meningkatkan kemandirian belajar
anak asuh di Panti Asuhan Fathurrahman Al-Barokah Palembang, dengan
melaksanakan penguatan (reward) kepada anak panti secara berkelanjutan
supaya dapat mempertajam perilaku kemandiriannya dan dapat semangan
dalam belajar.

2. Untuk peneliti selanjutnya, bahwa penelitian ini masih terbatas dan sangat
memungkinkan untuk dikembangkan lebih luas dan tajam. Saat ini peneliti
menggunakan teknik penguatan positif untuk dapat meningkatkan
kemandirian belajar anak pada Panti Asuhan Fathurrahman Al-Barokah
Palembang. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya dapat mengembangkan
penelitian dengan menggunakan metode yang lain untuk adanya perbedaan

dan tentunya juga dengan penanganan yang berbeda.
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